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PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI 

1. TUJUAN:

1.1. Mahasiswa mampu mengeksplor atau menggali sekaligus mengidentifikasi karakteristik demografis beserta gambaran kondisi sosial-ekonomi-budaya-fisik serta ideologi masyarakat.   
1.2. Mahasiswa mampu mengungkap point of view masyarakat setempat terkait lingkungannya dan kehidupan mereka. 
1.3. Mahasiswa mampu memetakan kondisi geografis daerah setempat, lingkungan fisik, serta sarana prasarana yang ada.
1.4. Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil wawancara dan observasi berbasis data demografis dan etnografis yang dibutuhkan dalam perluasan dakwah Muhammadiyah.
2. METODE PENGUMPULAN DATA (Observasi, Wawancara dan Dokumen)
	Nama Lokasi KKN
	

	Kelompok
	

	Unit
	

	Universitas
	

	Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
	

	Ketua
	

	Anggota
	1. 

2.

3.

4.

5.

6. 

7.
8.
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10.


2.1.  Potensi Alam
2.1.1. Deskripsi Lokasi/Letak Geografis
· Tuliskan secara naratif dan mendetail letak wilayah geografis, meliputi batas-batas wilayah, nama-nama wilayah yang melingkupinya, dan sebagainya. Data ini dapat diperoleh dari kantor kelurahan/kecamatan setempat. 

· Gambarlah denah yang guna menunjukkan letak geografis dan batasan-batasan wilayahnya.
· Berapa jauh jarak lokasi KKN dengan kecamatan, kabupaten atau kota? Menggunakan transportasi apa dan berapa ongkosnya? Bagaimana kualitas jalan, baik, tanah retak, sering banjir, dll?
2.1.2. Jarak tempuh dari kota kecamatan dan kabupaten

· Tuliskan transportasi yang dapat dijangkau oleh masyarakat dari satu wilayah ke wilayah lain (darat, laut, udara).

· Bisakah diceritakan, bagaimana cara penduduk/masyarakat dalam bepergian ke wilayah lain?

· Berapa kilometerkah jarak antara wilayah A ke wilayah B?

· Berapa lama waktu yang diperlukan?

· Apa saja yang harus dibawa/dipersiapkan dalam perjalanan tersebut? 

· Dan sebagainya.

· Kendaraan apa sajakah yang biasanya digunakan dalam menunjang mobilitas (perpindahan) penduduknya?  

· Selain naik kendaraan (motor/mobil), andong, ojek, dll, kendaraan apa sajakah yang banyak dimiliki oleh masyarakat dalam menunjang kegiatan mereka dari satu tempat ke tempat lainnya?

· Apakah ada halangan/kendala selama perjalanan jika terjadi hujan deras, banjir, panas terik, atau cuaca yang kurang bersahabat?

· Bagaimana cara menanggulangi resiko-resiko tersebut?

· Apa sajakah yang dilakukan masyarakat setempat dalam mempersiapkan perjalanan mereka? 

· Bagaimana masyarakat luar menjangkau daerah tersebut, transportasi apakah yang dapat digunakan menuju wilayah tersebut?

· Transportasi apa sajakah yang digunakan oleh seseorang jika ingin berkunjung ke wilayah ini?

· Berapakah lama waktu antara wilayah satu dengan wilayah lain?

· Berapakah jarak tempuh yang diperlukan untuk bisa sampai ke wilayah ini?
· Biaya
· Untuk menjelaskan semua pertanyaan tersebut, dapat dilakukan observasi dan sekaligus pengalaman dalam menempuh perjalanan sebagaimana dimaksud di atas. 

2.1.3. Potensi Alam Sekitar
· Sumber Daya Alam (SDA)

Yang dieksplor meliputi sumber daya alam (SDA), misalnya pasir besi (Kulonprogo), batubara (Kalimantan), wisata alam, bahkan kuliner andalan semacam sate belalang (Gn.Kidul), budidaya ikan, dan sebagainya, yang menjadi keunggulan dan diandalkan oleh daerah tersebut.
· Bapak/Ibu, bisakah kami diceritakan tentang keistimewaan desa bapak/ibu, yang berbeda dengan daerah lain? (mungkin ada sisi sejarah yang melatarbelakangi munculnya keunggulan daerah ini).
· Hal-hal apa sajakah yang menjadi keunggulan oleh dusun/desa ini?

· Bagaimana cara masyarakat mengelola keunggulan yang dimiliki oleh dusun/desa ini?

· Bagaimanakah cara mengembangkan keunggulan daerah tersebut? Apakah selama ini terus berkembang dan dijaga keistimewaannya ataukah dibiarkan saja? Bisa diceritakan, pak/bu? 

· Apakah pemerintah setempat ikut berpartisipasi dalam menjaga dan mengembangkan keunggulan daerah tersebut, pak/bu?

· Apakah ada kebijakan dari perangkat desa/pemerintah daerah dalam mengelola potensi/keunggulan daerah tersebut? 

· Kira-kira, bagaimana pandangan bapak/ibu tentang keunggulan daerah itu?
· Pertanyaan selanjutnya bisa dikembangkan sendiri.
· Sumber Daya Manusia (SDM) 
Mata pencaharian penduduk yang terkait dengan potensi sumber daya alam ini, misalnya petani, nelayan, dst. Perlu digali pula mata pencaharian lain yang tidak berkaitan dengan potensi wilayah itu. 
· Di desa ini berapakah jumlah penduduk yang bermata pencaharian sesuai dengan potensi/keunggulan daerah ini, pak/bu? 
· Mengapa memilih mata pencaharian tersebut?
· Apakah potensi/keunggulan daerah ini mampu mensejahterakan penduduk setempat?

· Apakah potensi/keunggulan daerah ini dijadikan sumber utama penghasilan ataukah sampingan?

· Apakah keunggulan daerah ini sangat potensial untuk dikembangkan lebih lanjut? (diperluas [misalnya potensi wisata], diekspor [misalnya hasil bumi/perdagangan], ditingkatkan, dan sebagainya). 
· Apa sajakah dampak positif maupun negatif dari keunggulan potensi daerah ini? 

2.2. Sosial Keagamaan dan Fasilitas Publik (Deskripsi Sekolah, Kesehatan dan Minat Penduduk pada Pendidikan
· Agama
· Tuliskan berapa jumlah total umat beragama tertentu (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, serta lainnya), tuliskan pula berapa persen penganutnya!
· Mayoritas beragama apakah penduduk setempat ini?

· Adakah aliran tertentu yang dianut selain agama resmi yang diakui di Indonesia?

· Berapakah jumlah fasilitas atau sarana prasarana yang dimiliki agama tertentu di daerah ini? Berapa masjid, berapa gereja, kuil, vihara, dan sebagainya. 
· Bagaimana pemeliharaan fasilitas keagamaan tersebut? Apakah terawat? Adakah penanggung jawabnya?

· Apakah ada masyarakat yang tidak memiliki/menganut agama atau aliran apapun?
· Sejauhmana agama berdampak terhadap cara berperilaku masyarakatnya? 

· Apakah agama menjadi pedoman, patokan, atau filosofi bagi seseorang dalam menjalankan aktivitas kehidupan mereka?
· Aktivitas Keagamaan

· Tuliskan aktivitas keagamaan yang rutin dijalankan oleh penduduk setempat (misalnya tahlilan, ngaben (Bali), pengajian mingguuan, kebaktian, dan sebagainya. 
· Apa sajakah ritual keagamaan yang banyak dilakukan masyarakat?
· Adakah ritual keagamaan yang bersifat harian? Mingguan? Dwi mingguan? Bulanan? Tri wulan? 6 bulanan? Setiap tahun sekali?

· Apakah ada ritual agama pada hari-hari tertentu? Tanggal tertentu? Memperingati kejadian tertentu? 

· Aktivitas keagamaan apa yang banyak diikuti oleh masyarakat?

· Aktivitas keagamaan apa sajakah yang dihindari oleh masyarakat? 

· Apakah hanya diikuti oleh laki-laki saja atau juga perempuan? Atau hanya perempuan saja?

· Bagaimana komitmen umat tertentu terhadap agama yang dianutnya? Apakah termasuk taat dalam beribadah? Dapatkah diceritakan?
· Bagaimana peran para pemuka agama di wilayah tersebut? 

· Bagaimana pula respon masyarakat terhadap pemuka agama tersebut? Bisakah diceritakan? 

· Bagaimanakah suasana toleransi dan kerukunan antar umat beragama dalam wilayah ini?
· Aktivitas Budaya
· Tuliskan aktivitas budaya penduduk setempat. Misalnya, sekaten (Jogja), dan sebagainya.

· Apa sajakah aktivitas yang biasa dilakukan masyarakat dalam rangka melestarikan  budaya?

· Ritual budaya apa sajakah yang banyak dilakukan oleh masyarakat ini?

· Bagaimana cara masyarakat melestarikan ritual budaya tersebut?

· Kapan sajakah ritual budaya itu dilakukan?

· Siapa sajakah yang sering terlibat dalam pelaksanaan ritual budaya ini?

· Siapa sajakah tokoh yang berperan sentral terhadap kelestarian aktivitas budaya ini?

· Bagaimana pula aktivitas budaya ini dapat dilanggengkan secara turun temurun? Adakah kaderisasi?
· Kehadiran dukun, obat-obat tradisional, dll.
· Aktivitas Sosial

· Aktivitas sosial apa sajakah yang banyak dilakukan masyarakat? (gotong royong, kerja bakti, menjenguk tetangga yang sakit, dsb). 
· Organisasi sosial apa sajakah yang ada di masyarakat? (RT, RW, Dasa wisma, PKK, partai politik, ormas, organisasi olah raga? dsb).

· Sejauhmana aktivitas sosial tersebut dijalankan oleh masyarakat?

· Adakah dampak positif atau negatif dari aktivitas sosial yang ada tersebut?

· Hingga saat ini, aktivitas sosial manakah yang perlu untuk ditingkatkan lagi?

· Adakah masyarakat yang tidak ikut aktif dalam aktivitas sosial tersebut? Bagaimana cara menanggulanginya/mengatasinya?

· Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam aktivitas sosial tersebut?

· Adakah dana sosial yang dikumpulkan oleh masyarakat dan digunakan masyarakat?

· Siapa sajakah yang berhak mendapatkan layanan sosial dari dana sosial yang dikumpulkan tersebut?
· Bagaimana masyarakat merespon pendatang? 

· Apakah para pendatang tersebut juga terlibat dalam aktivitas sosial kemasyarakatan?

· Apa sajakah hak dan kewajiban pendatang terhadap masyarakat sekitarnya? 

· Adakah aturan sosial tertulis bagi masyarakatnya dalam mendukung suasana sosial yang aman terkendali (kondusif)?
· Pranata adat dan hukum adat, tingkat kriminalitas dan konflik sosial.
3. Persepsi Mahasiswa Peserta KKN

3.1. Persepsi tentang wilayah/daerah.
3.2. Persepsi tentang potensi alam.
3.3. Persepsi tentang penduduknya (masyarakatnya) terkait mata pencahariannya.
3.4. Persepsi tentang aktivitas masyakatnya terkait sosial-budaya agama.
3.5. Persepsi tentang eksistensi, kehadiran dan aktivitas Muhammadiyah di lingkungan KKN?
Beberapa Catatan:

1. Laporan KKN minimal 20 halaman, 2 spasi, Times New Roman
2. Dilengkapi foto-foto etnogafi
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